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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Praktik Penggunaan Member Card Dalam Transaksi Jual Beli di Rabbani 

Tulungagung 

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian sebelumya, serta 

berdasarkan data yang peneliti peroleh dari wawancara dengan manager 

Rabbani Tulungagung, humas marketing Rabbani Tulungagung, karyawan di 

bagian sales customer service Rabbani Tulungagung, dan beberapa konsumen 

pengguna member card Rabbani Tulungagung dapat diketahui bahwa praktik 

penggunaan member card dalam transaksi jual beli di Rabbani Tulungagung 

adalah sebagai berikut: 

1. Cara Mendaftar Menjadi Member 

Mengenai syarat dan ketentuan mendaftar menjadi member Rabbani 

adalah dengan membayar biaya administrasi untuk member global Rp. 

50.000,-, dan member pelajar Rp. 10.000,-. Setelah itu akan mendapatkan 

fasilitas berupa diskon 10% untuk setiap transaksi. 

Dalam perdagangan atau jual beli, seorang produsen selalu berupaya 

menarik konsumen dengan berbagai cara dan strategi, salah satunya dengan 

menerbitkan member card yang di dalamnya memberikan keuntungan-

keuntungan bagi para konsumen atau pelanggannya. 

Member card adalah kartu yang mana pemiliknya akan mendapatkan 

diskon dari harga barang-barang atau beberapa pelayanan yang diberikan 
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oleh perusahan-perusahan tertentu.109 Dalam hal ini, member card yang 

diterbitkan oleh Rabbani ini sudah sesuai dengan pengertian member card 

itu sendiri, karena setelah seorang pembeli terdaftar menjadi member, 

mereka akan mendapatkan diskon dari harga barang-barang yang dijual di 

Rabbani Tulungagung yaitu sebesar 10% setiap transaksi. 

Untuk macam-macam kartu anggota ada beberapa macam yaitu: 

a. Free Member Card yang mana kartu keanggotaannya didapatkan secara 

gratis (cuma-cuma) atau sekedar membayar biaya pembuatan kartu. 

b. Special Member Card yang mana transaksi terjadi dari dari dua pihak 

saja, penyelenggara yang mengeluarkan kartu, dan anggota atau peserta 

yang membeli kartu. 

c. Common Member Card yang mana transaksi terjadi dari tiga pihak, 

penyedia barang dan jasa, penyelenggara yang mengeluarkan kartu, 

serta anggota atau peserta yang membeli kartu.110 

Member card Rabbani tergolong special member card yang mana 

transaksi terjadi dari dua pihak saja, penyelenggara yang mengeluarkan 

kartu dan anggota atau peserta yang membeli kartu. Transaksi tersebut 

terjadi antara penyelenggara yang mengeluarkan kartu yaitu pihak Rabbani 

dan anggota atau pembeli kartu tersebut. 

Terkait cara mendaftar menjadi member di atas, dan seperti yang telah 

kita ketahui bahwa pengertian jual beli yaitu persetujuan yang saling 

 
109 Hukum Menggunakan Member Card, dalam https://www.ahmadzain.com/read/karya-

tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/ diakses pada 25-11-2018 
110 Ibid. 

https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
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mengikat antara pelaku usaha, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan 

pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.111 Jual beli 

secara istilah adalah pertukaran barang dengan barang atau barang dengan 

uang. 

Cara mendaftar menjadi member dengan membayarkan sejumlah 

uang di atas sama halnya dengan kita membeli member card tersebut dengan 

harga Rp. 50.000,- member global dan Rp.  10.000,- member pelajar. Jika 

dikaitkan dengan teori jual beli yang telah peneliti paparkan di atas, sudah 

sesuai dengan praktik yang ada, yaitu pertukaran antara barang dengan 

uang, pihak yang menyerahkan barang dari pihak Rabbani yang 

menyerahkan member card, dan pembeli sebagai pihak yang membayar 

harga barang yang dijual yaitu dengan membayar Rp. 50.000,- atau Rp. 

10.000,- tersebut. 

Selain itu, terkait jual beli produk yang ada di Rabbani Tulungagung 

dengan menggunakann member card juga sudah sesuai dengan teori jual 

beli yang ada yakni pertukaran antara barang/produk yang dijual Rabbani 

dengan uang, dan mendapatkan fasilitas berupa diskon 10% pada saat 

pembelian menggunakan member card, hal tersebut merupakan ketentuan 

yang telah disepakati antara penjual dan pembeli dalam melakukan 

transaksi. 

Jika dikaitkan dengan fasilitas fisik yang dikemukakan oleh Youti 

yang mana fasilitas fisik adalah segala sesuatu baik benda maupun jasa yang 

 
111 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar…, hal. 589 
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menyertai pelayanan yang diberikan oleh perusahaan baik perusahaan jasa, 

dagang, maupun perusahaan industri. Fasilitas berupa diskon yang diberikan 

oleh Rabbani termasuk ke dalam benda/jasa yang menyertai pelayanan yang 

diberikan oleh Rabbani tersebut.112 

Selanjutnya, terkait dengan macam-macam jual beli yang telah 

peneliti paparkan, ditinjau dari segi bendanya, jual beli menggunakan 

member card di Rabbani termasuk ke dalam jual beli benda yang kelihatan, 

yaitu jual beli yang pada waktu akad, barangnya ada di hadapan penjual dan 

pembeli.113 Karena member card yang diperjual belikan merupakan benda 

yang terlihat, selain itu barang yang akan dibeli dengan menggunakan 

member card tersebut juga merupakan benda yang terlihat. 

2. Jangka Waktu Masa Aktif Member Card 

Jangka waktu masa aktif keanggotaan berlaku selama 1 tahun. 

Apabila ingin mengaktifkan kembali member card nya harus registrasi 

ulang setelah masa aktif berakhir (expired) dengan biaya 50% dari biaya 

awal registrasi yaitu Rp. 25.000,- untuk member global dan Rp. 5.000,- 

untuk member pelajar. 

Seperti halnya dengan cara mendaftar menjadi member di Rabbani 

Tulungagung yaitu dengan membayar sejumlah uang untuk 

mendapatkannya, menurut peneliti sama saja dengan membeli sebuah kartu 

tersebut. Dengan membayarkan sejumlah uang lagi untuk memperpanjang 

 
112 Oka A. Youti, Strategi Pemasaran Hotel, (Jakarta: Gramedia, 2001), hal. 12 
113 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, hal. 75 
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jangka waktu masa aktif member card ini, berarti proses jual beli member 

card ini berlanjut dengan ketentuan-ketentuan tersebut di atas. 

Selain itu, terkait dengan perilaku keanggotaan yang menggunakan 

member card ada 3: 

a. Retention, yaitu anggota yang memperbaharui keanggotaannya dari 

satu tahun ke tahun berikutnya.  

b. Participation, yaitu batasan atau tahapan dimana anggota 

mengkonsumsi pelayanan/jasa yang diberikan. 

c. Coproduction, yaitu tahapan atau batasan dimana anggota dilibatkan 

dalam produksi dari produk, pelayanan, dan pemasaran.114 

Dalam hal ini, perilaku keanggotaan di Rabbani Tulungagung 

termasuk dalam 3 poin di atas yaitu retention, participation, dan 

corproduction karena di Rabbani jangka waktunya sudah ditentukan yaitu 

setiap satu tahun anggota akan memberbaharui keanggotannya, selanjutnya 

bataasan atau tahapan dimana anggota dapat mengkonsumsi pelayanan/jasa 

yang diberikan dalam kurun waktu satu tahun, juga terkait tahapan dimana 

anggota dilibatkan dalam produksi produk, pelayanan, dan pemasaran. 

Terkait dengan macam-macam jual beli ditinjau dari segi pelaku atau 

subjek jual belinya, pembayaran di dalam memperpanjang masa aktif kartu 

tersebut termasuk ke dalam jual beli dengan lisan.115 Karena akad yang 

 
114 Tan Danny Stevano, "Pengaruh Kepuasan Pelanggan Membership Card Oriflame 

Terhadap Loyalitas Pelanggan pada Kosmetika Oriflame di Yogyakarta", Skripsi, (Universitas 

Kristen Satya Wacana Salatiga: 2012), hal. 6 
115 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…, hal. 201 
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dilakukan dengan perkataan dan pembayaran dalam hal ini bukan dengan 

perantara, melainkan secara langsung dilakukan oleh penjual dan pembeli. 

3. Ketidakadilan Pengguna Dengan Konsumen Biasa 

Ketentuan penggunaan member card di Rabbani ini siapapun boleh 

menggunakan member card di luar identitas yang tercantum dalam member 

card tersebut. Ketika Rabbani sedang mengadakan promo, konsumen biasa 

dapat menikmati promo yang ada, akan tetapi member hanya dapat memilih 

satu jenis promo saja, diskon dari member card 10% atau diskon yang 

sedang berlangsung. 

Terkait dengan program yang didapatkan oleh pelanggan yang 

menggunakan membership card yaitu: 

a. Layanan yang siap sedia, profesional, serta ramah. 

b. Perhatian penuh dan tak terbagi setiap kali pelanggan melakukan bisnis 

dengan perusahaan. 

c. Produk dan layanan yang berkualitas. 

d. Pemenuhan kebutuhan yang konsisten dengan harapan layanan yang 

masuk akal. 

e. Staf yang kompeten, berpengetahuan dan berlatih baik. 

f. Perhatian pada semua detail setiap kali mereka mengakses sistem 

layanan pelanggan perusahaan. Keuntungan seluruh sumber daya, tim 

kerja dan jaringan kerja perusahaan untuk memberikan layanan 

superior jangka lama. Saluran komunikasi yang terbuka untuk umpan 
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balik, komplain, atau terima kasih. Harga yang pantas untuk produk dan 

layanan perusahaan.116 

Program yang didapatkan oleh pelanggan yang menggunakan member 

card terseut diatas dalam praktiknya juga didapatkan oleh konsumen yang 

tidak menggunakan member card. Menurut peneliti dalam bab sebelumnya, 

mengenai pengertian member card yaitu kartu yang dapat digunakan saat 

berbelanja di suatu tempat tertentu dengan tujuan agar para anggotanya 

merasa diistimewakan dan lebih memilih perusahaan yang menerbitkan 

member card. Dalam hal ini praktik penggunaan member card di Rabbani 

Tulungagung ini member card nya dapat digunakan saat berbelanja, akan 

tetapi keistimewaan yang didapatkan oleh member tidak sepenuhnya 

didapatkan. Banyak konsumen yang memilih diskon yang sedang berjalan 

karena lebih besar dibanding diskon 10% dari member card. Hal ini 

menyebabkan member card yang mereka punya tidak dapat dimanfaatkan 

secara maksimal. Dalam hal ini, terjadi ketidakadilan antara konsumen 

pegguna member card dengan konsumen biasa. 

 

 

 

 

 
116 Serli Wijaya dan Sienny Thio, "Implementasi Membership Card dan Pengaruhnya Dalam 

Meningkatkan Loyalitas Pengunjung Restoran di Surabaya", Journal Article: Jurnal Manajemen 

Perhotelan, Vol. 2, No. 1, Januari 2006, hal. 7, dalam https://fdokumen.com/download/wijaya-serli-

dan-sienny-thio diakses pada 3-12-2019 

https://fdokumen.com/download/wijaya-serli-dan-sienny-thio
https://fdokumen.com/download/wijaya-serli-dan-sienny-thio
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B. Pandangan Hukum Islam Tentang Praktik Penggunaan Member Card 

Dalam Transaksi Jual Beli di Rabbani Tulungagung 

1. Cara Mendaftar Menjadi Member 

Berdasarkan praktik penggunaan member card dalam transaksi jual 

beli di Rabbani Tulungagung seperti yang sudah peneliti paparkan 

sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa transaksi yang dijelaskan di atas dapat 

dikatakan transaksi jual beli berdasarkan pengertian jual beli menurut 

syariat yaitu pertukaran harta atas dasar saling rela. Atau memindahkan 

milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang 

sah).117 Dalam hal ini praktik jual beli yang terjadi di Rabbani Tulungagung 

sudah atas dasar saling rela dan menggunakan alat tukar yang sah. 

Sebagaimana dalam Al-Qur'an Surat An-Nisa ayat 29: 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ إِلاَّ أَن تَكُونَ تَِِارةًَ عَن تَ راَض    يََ أيَ ُّهَا  الَّذِينَ آمَنُواْ لَا تََْكُلُواْ أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ

 مهِنكُمْ وَلاَ تَ قْتُ لُواْ أنَفُسَكُمْ إِنَّ اللّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا

Artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah SWT adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa: 29).118 

 

Jual belinya pun sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli yaitu atas 

dasar suka sama suka/bukan karena paksaan, didasarkan pada persetujuan 

antara kedua belah pihak.119 Karena menurut paparan data penelitian 

 
117 Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam…, hal. 139 
118 Ibid., hal. 83 
119 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat…, hal. 175 
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transaksi yang terjadi di lapangan sudah ada kerelaan dari kedua belah 

pihak, atas dasar suka sama suka dalam melakukan transkasi dan akad. Di 

sini, rukun dan syarat jual beli sendiri salah satunya adalah barang yang 

diperjual belikan harus yang ada manfaatnya. Dilarang pula mengambil 

tukarannya karena hal itu termasuk dalam arti menyia-nyiakan 

(memboroskan) harta yang terlarang dalam Kitab Suci. Maka dari itu, dalam 

jual beli haruslah barang yang ada manfaatnya untuk kedua belah pihak baik 

bagi pihak penyedia barang maupun pihak konsumen. 

Transaksi yang dilakukan juga sudah memenuhi rukun jual beli yaitu 

ijab dan kabul walau tidak secara jelas mengatakan bahwa saya menjual ini 

dan saya membeli ini namun menurut hanafiah shigat ijab kabul seperti itu 

hukumya sah, penjual dan pembelinya pun di sini ada dan bertemu secara 

langsung di tempat penjual yaitu Rabbani Tulungagung dan yang terakhir 

barang yang diperjual belikan atau objek jual belinya pun jelas jenis, bentuk, 

warna, ukuran, dan harga barang karena ada karyawan yang juga bisa 

menjelaskan secara lebih detail mengenai barang yang diperjual belikan. 

Menurut syarat sahnya jual beli transaksi jualbeli berdasarkan paparan 

data di atas sudah memenuhi syarat in’iqad yaitu syarat yang harus 

terpenuhi agar akad sah secara syara’ jika syarat ini tidak terpenuhi maka 

akad dianggap batal. Hanafiah mengungkapkan 4 macam syarat untuk 

keabsahan jual beli yaitu, syarat yang berkaitan dengan aqid, akad, tempat 

terjadinya akad dan objek yang di akadkan.120 

 
120 Ibid., hal 175 
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Syarat sah akad selanjutnya yaitu barang yang diterima pembeli 

haruslah sesuai dengan yang telah diakadkan. Jelas karena barang yang 

diakadkan sesuai dengan barang yang ada dan yang akan dibeli oleh 

pembeli. Tempatnya haruslah berada di tempat yang sama dengan tempat 

transaksinya jelas yaitu di Rabbani Tulungagung. Lalu yang terakhir barang 

yang diperjual belikan haruslah barang yang dimiliki dan dapat diambil 

manfaatnya menurut syariat.121 Di sini jelas bahwa barang sudah menjadi 

milik Rabbani karena barang yang diperjual belikan adalah barang produksi 

dari Rabbani itu sendiri dan Rabbani pun mengantongi sertifikat merk 

terpopuler dan top brand award. Rabbani sendiri menjual produk yang 

berkaitan dengan fashion muslim sehingga bisa dikatakan sebagai salah satu 

bisnis berbasis syariah dan kaitannya transaksi seperti ini di dalam Islam. 

Menurut syarat sah jual beli secara umum maupun khusus, transaksi 

jual beli yang telah peneliti paparkan sudah terpenuhi secara umum yaitu 

diketahui jenis, macam maupun kadar produk yang diperjual belikan serta 

kejelasan harga di awal sebelum terjadinya transaksi hal tersebut sudah 

tercantum jelas di dalam label pada produk yang diperjual belikan di 

Rabbani.122 Kerelaan dari kedua belah pihak juga sudah terpenuhi, tidak ada 

batas waktu kepemilikan bagi barang yang sudah dibeli bentuk dan jenis 

barang sesuai dengan yang tertera dalam label serta produk yang diperjual 

belikan adalah barang yang ada manfaatnya. 

 
121 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam…, hal. 279 
122 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, hal. 70 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para informan dapat 

dijelaskan bahwa benar member card Rabbani sesuai dengan definisi 

member card atau dalam bahasa Arabnya Bithaqatu at Takhfidh adalah 

kartu yang mana pemiliknya akan mendapatkan diskon dari harga barang-

barang atau beberapa pelayanan yang diberikan oleh perusahan-perusahan 

tertentu.123 

Untuk mendaftar menjadi anggota Rabbani harus menyetorkan uang 

sebesar Rp. 50.000,- bagi member global atau Rp. 10.000,-. Uang tersebut 

diperuntukkan sebagai urang iuran keanggotaan ataupun biaya pembuatan 

kartu/biaya administrasi. 

Para ulama kontemporer sepakat bahwa Member card yang diberikan 

secara cuma-cuma boleh digunakan dalam transaksi karena hukumnya 

hibah walaupun mendapat beberapa fasilitas karena hukumnya hibah jadi 

diperbolehkan.124 Member card yang ada biaya keanggotaannya, juga 

diperbolehkan karena dapat dianggap sebagai biaya administrasi/biaya 

pembuatan member card tersebut. Dalam pernyataan wawancara dengan 

karyawan di bagian sales customer service Rabbaani Tulungagung 

membenarkan bahwa uang yang dibayarkan di awal adalah untuk biaya 

keanggotaan ataupun biaya administrasi. Dengan melakukan pembayaran 

ketika mendaftar, sama halnya dengan kita membeli member card tersebut. 

Di sini, alasan pengharaman member card dengan alasan member card 

 
123 Hukum Menggunakan Member Card, dalam https://www.ahmadzain.com/read/karya-

tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/ diakses pada 25-11-2018 
124 Erwandi Tarmizi, “Hukum Kartu Diskon”, dalam https://pengusahamuslim.com, Edisi 

Maret 2012, diakses pada 15-09-2019 

https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
https://pengusahamuslim.com/
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mengandung riba tidak terpenuhi karena biaya di awal merupakan biaya 

pembuatan member card.125 Hal ini merupakan riba yang diharamkan di 

dalam Islam tidak terpenuhi yang mana di dalam Al-Qur'an Surat Al-

Baqarah ayat 275: 

 وَأَحَلَّ  اللَُّّ  الْبَ يْعَ  وَحَرَّمَ  الرهِبَِ ..…(٢٧٥)  

Artinya : “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba.” (QS. Al-Baqarah: 275).126 

Mengenai fasilitas yang akan didapatkan ketika sudah menjadi 

member Rabbani sudah dijelaskan ketika seorang konsumen ingin 

mendaftar menjadi member. Sudah dijelaskan di awal bahwa fasilitas yang 

akan didapatkan yaitu akan mendapatkan potongan harga 10% setiap 

transaksi dan informasi mengenai promo-promo yang sedang berlangsung 

di Rabbani. Pengguna member card sudah tidak akan kebingungan lagi akan 

fasilitas atau potongan harga yang didapatkan apakah berbentuk poin atau 

potongan harga karena sudah jelas potongan sebesar 10% setiap transaksi 

tanpa minimum pembelian. Dari keuntungan-keuntungan tersebut 

menunjukkan kejelasan pemberian diskon dan manfaat-manfaat lainnya 

yang diberikan. Namun masih ada unsur gharar dalam pemberlakuan 

member card ini, yaitu ketidakjelasan konsumen dalam menggunakan 

member card ini. Apakah member card tersebut dapat dimanfaatkan secara 

maksimal oleh pemiliknya sesuai dengan biaya yang dibayarkan, ataukah 

 
125 Hukum Menggunakan Member Card, dalam https://www.ahmadzain.com/read/karya-

tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/ diakses pada 25-11-2018 
126 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, Tajwid, Terjemah…, hal. 47 

https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
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manfaat itu justru dapat terbuang percuma karena tidak digunakan secara 

maksimal. Dalam hal ini, alasan gharar yang diharamkan di dalam Islam 

akan potongan harga yang akan didapatkan terpenuhi. Sebagaimana hadis 

Nabi dari Abu Hurairah menurut riwayat Muslim: 

عَنْ أَبِِ هُرَيْ رةََ قاَلَ نَََى رَسُوْلُ اِلله صَلَى اللهُ عَلَيْهِ  وَسَلَمَ عَنْ بَ يْعِ الَْْصَاةِ وَعَنْ 

 بَ يْعِ الْغَرَرِ)رَوَاهُ مُسْلِمٌ(

Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwasannya: Rasulullah SAW 

melarang jual beli dengan cara hashah (melempar batu/kerikil) dan jual 

beli yang mengandung unsur penipuan.” (HR. Muslim).127 

Alasan tersebut di atas sesuai fakta di lapangan di mana bahwa uang 

di awal adalah untuk iuran keanggotaan atau biaya administrasi dan seperti 

yang dijelaskan oleh Salma bahwa besaran diskon yang didapatkan anggota 

secara jelas yaitu 10% setiap transaksi. 

2. Jangka Waktu Masa Aktif Member Card 

Hasil wawancara dengan Salma selaku sales customer service 

menyatakan bahwa jangka waktu penggunaan member card Rabbani adalah 

1 tahun. Setelah 1 tahun akan diperpanjang lagi dengan membayar 50% dari 

administrasi awal yaitu sebesar Rp. 25.000,- untuk member global dan Rp. 

5.000,- untuk member pelajar setelahnya member card dapat digunakan 

kembali. Dalam hal ini, pihak Rabbani Tulungagung tidak selalu 

menginformasikan kepada pendaftar member card bahwa jangka waktu 

 
127 Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 

2783 
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pemberlakuan member card adalah 1 tahun dan harus memperpanjang 

kembali. Di sini terdapat unsur gharar karena ketidakjelasan penggunaan 

member card yang tidak diinformasikan oleh pihak Rabbani. 

Alasan selanjutnya adalah karena member card di dalamnya terdapat 

unsur penipuan dengan tujuan menguras harta orang lain. Karena sebagian 

besar diskon yang dijanjikan di dalam member card ini hanya sekedar 

iming-iming yang jauh dari kenyataan. Begitu juga sebagaian dari harga 

barang-barang yang didiskon ternyata dinaikkan terlebih dahulu, sehingga 

terkesan bahwa harga tersebut adalah harga diskon padahal sebenarnya 

tidak demikian.128 Hal tersebut tidak terbukti karena barang yang diperjual 

belikan sudah jelas jenis, bentuk, serta harganya. 

Menurut ulama 4 madzhab, bahwa jual beli adalah akad mua'wadhah 

yakni akad yang dilakukan oleh dua pihak, dimana pihak pertama 

menyerahkan barang dan pihak kedua menyerahkan imbalan, baik berupa 

uang maupun barang. Syafi’iyah dan Hanabillah mengemukakan bahwa 

objek jual beli bukan hanya barang, tetapi juga manfaat, dengan syarat tukar 

menukar berlaku selamanya bukan untuk sementara.129 Dalam pendapat dari 

keempat ulama madzhab di atas, praktik jual beli menggunakan member 

card di Rabbani Tulungagung sudah menggunakan akad mua'wadhah 

karena pihak pertama, menyerahkan barangn dan pihak kedua menyerahkan 

imbalan. Dalam transaksi jual beli di Rabbani juga bukan hanya barang 

 
128 Ibid. 
129 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat…, hal. 177 
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tetapi juga manfaat yang diberikan, namun member card dalam hal ini hanya 

berlaku sementara, bukan selamanya. 

3. Ketidakadilan Pengguna Dengan Konsumen Biasa 

Hasil wawancara dengan Salma menjelaskan bahwa member card 

dapat digunakan orang lain selain yang ada dalam identitas yang tertera 

selama pembeliannya dengan orang tersebut, bahkan jika dilakukan 

pembelian di Tulungagung bisa saja kartu tidak dibawa hanya setor nama 

orang yang ada dalam identitas tersebut. Dalam hal ini, terdapat konsumen 

yang tidak keberatan akan hal itu, namun ada juga yang merasa dirugikan. 

Seperti yang kita ketahui bahwa prinsip jual beli tidak boleh merugikan 

orang lain dan diri sendiri, maksudnya tujuan jual beli adalah mencari 

keuntungan yang tidak merugikan orang lain, maka dari itu dalam jual beli 

haruslah sama-sama menguntungkan kedua belah pihak yang terlibat juga 

diterapkan yang mendapatkan keuntungan bukan hanya pihak penyedia 

barang tetapi juga konsumen yang mempunyai member card. 

Selanjutnya, terkait dengan promo yang dikeluarkan oleh Rabbani di 

luar promo yang ada dari member card. Konsumen biasa yang bukan 

pengguna member card dapat menikmati promo dari Rabbani tanpa syarat 

khusus. Benefit/keuntungan yang didapatkan biasanya lebih besar daripada 

keuntungan ketika menggunakan member card. Diskon yang diberikan bisa 

mencapai 50%. Pengguna member card juga dapat menikmati diskon 

tersebut akan tetapi harus memilih antara diskon yang sedang berjalan atau 
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diskon dari member card yang mereka punya. Sedangkan di Rabbani sering 

mengadakan diskon di luar member card. 

Terdapat konsumen pengguna member card yang tidak mengetahui 

akan hal ini. Padahal di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari bahwa 

jual beli harus dilakukan dengan jujur dan transparan. Sebagimana hadis 

yang diriwayatkan sebagai berikut; 

ام  أَنَّ رَسُولَ اللَِّّ صلى الله عليه وسلم قاَلَ: عَنْ عَبْدِ اللَِّّ بْنِ الْْاَرِثِ عَنْ حَكِيمِ بْنِ حِزَ 

ذَبَِ مُُِقَتِ الْبَ يهِعَانِ بِِلْْيَِارِ مَا لََْ يَ فْتََقِاَ فإَِنْ صَدَقاَ وَبَ ي َّنَا بوُركَِ لََمَُا فِِ بَ يْعِهِمَا وَإِنْ كَتَمَا وكََ 

رواه أبو داود – رَّقاَ أوَْ يََْتَارَ.الْبََكََةُ مِنْ بَ يْعِهِمَا. قاَلَ أبَوُ دَاوُدَ حَتََّّ يَ تَ فَ   

Artinya: “Dari Abdillah bin al-Harits, dari Hakim bin Hizam 

bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: Dua orang yang melakukan jual 

beli mempunyai hak khiyar dalam jual belinya selama mereka belum 

berpisah, jika keduanya jujur dan keduanya menjelaskan (transparan), 

niscahya diberkahi dalam jual beli mereka berdua, dan jika mereka berdua 

menyembunyikan atau berdusta, niscahya akan dicabut keberkahan dari 

jual beli mereka berdua. Abu dawud berkata "sehingga mereka berdua 

berpisah atau melakukan jual beli dengan akad khiyar.” (HR Bukhari).130 

 

Banyak konsumen yang memilih diskon yang sedang berjalan karena 

lebih besar dibanding diskon 10% dari member card. Hal ini menyebabkan 

member card yang mereka punya tidak dapat dimanfaatkan secara 

maksimal.131 Dalam hal ini, terjadi ketidakadilan antara konsumen pegguna 

member card dengan konsumen biasa. 

Adil sangat diperlukan dalam kegiatan perdagangan supaya tidak 

merugikan salah satu pihak atau bisa mengeksploitasi orang lain. Berbuat 

 
130 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, no. 1937 
131 Ibid. 
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adil akan dekat dengan takwa sehingga akan terhindar dari hal-hal yang bisa 

mengarah ke berbuat dosa. Dalam Al-Qur'an kata adil tersebut berkali-kali. 

Artinya, Islam sangat menjunjung tinggi nilai keadilan, termasuk di 

dalamnya adil ketika melakukan perdagangan. Hal mendasar dalam 

penataan hubungan antar manusia yang Islami, yaitu tidak ada yang dizalimi 

dan tidak ada yang menzalimi atau dalam perkataan lain ditegakkannya 

konsep "adil". 

Firman Allah SWT dalam surat Al-Isra’ ayat 27: 

ريِنَ كَانوُا إِخْوَانَ الشَّيَاطِيِ ۖ   وكََانَ الشَّيْطاَنُ لرَِبههِِ كَفُورًا  إ  نَّ الْمُبَذهِ

Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara-saudara 

setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”. (QS. Al-Isra’: 

27).132 

Seperti yang kita ketahui bahwa dalam jual beli, barang yang diperjual 

belikan haruslah ada manfaatnya. Sedangkan dengan biaya administrasi 

pendaftaran member card di atas sama halnya dengan kita membeli member 

card tersebut, dan ketika member card tersebut tidak dapat digunakan maka 

sama saja barang yang kita beli tidak ada manfaatnya. 

Beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

keuuntungan yang diperoleh konsumen pengguna member card Rabbani 

Tulungagung tidak ditemukan/tidak terdapat unsur riba, akan tetapi ada unsur 

gharar dari ketidakjelasan pemanfaatan member card dan tidak adanya konsep 

 
132 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, Tajwid, Terjemah…, hal. 284 
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keadilan dalam program diskon yang dikeluarkan oleh Rabbani di luar diskon 

dari member card. 


